BAB IV

PERNIKAHAN DINI DALAM AL-QUR’AN

A. Telaah Penafsiran Wa al-La’i Lam Yahidh

Dilihat dari aspek sebab turunnya ayat, bisa dipahami bahwasannya ayat
tersebut jelas mengindikasikan adanya pernikahan usia muda dalam al-Qur’an,
bahwasannya ketika sahabat bertanya kepada Rasul Allah yaitu “ya Rasul Allah,
ada yang masih belum dijelaskan mengenai iddahnya perempuan yang sudah tua,

perempuan yang masih kecil, yang tidak diketahui masa iddahnya”

Selain itu ayat tersebut merupakan 7akhsis dari ayat yang menjelaskan
mengenai hukum iddah dari perempuan yang diceraikan al-bagarah 228, yang
mana dalam ayat tersebut dijelaskan secara umum mengenai iddahnya perepuan
yang diceraikan yaitu tiga kali quru’, sedangkan perempuan-perempuan yang
tidak memilki masa quru’ belum disebutkan, maka turunlah ayat ini sebagai pen-

takhsis dari ayat tersebut.

Namun jika di tilik dari teks al-Qur’an, al-Qur’an tidak menyebutkan
secara spesifik pada usia berapa seseorang sebaiknya menikah. Namun dari
penafsiran ayat yang dikaitkan dengan usia pernikahan dini sebagaimana terlihat

dalam penafsiran Ibn Jarir al-Tabari pada ayat a/-7alaqg ayat 4 ialah:

84



85

%&jwﬁ)‘d‘éwdawj\dﬁw&wb
\j.:v\i /A‘ Aj fo- A)J\ d"" J‘j u.@.l.c’“ U’*"A’ d\ :J.g.l.';-\ JLE“}“ g.)‘})j\j
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya)
maka iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil,
waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.

Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya.

Sehubungan dengan pertanyaan para sahabat tentang iddahnya perempuan
yang tidak haid, karena ayat yang turun sebelumnya al-Bagarah 2:228 hanya
menjelaskan mereka yang haid. Yang menjadi kata kunci mengenai pernikahan
dini ialah pernafsiran terhadap lafad wa al-La’i lam yahidn yang mana dalam
kalimat ini Ibn Jarir al-Tabari menafsirkannya dengan Perempuan-Perempuan

yang belum haid dikarenakan masih kecil, (belum baligh)

Penjelasan senada dengan Ibn Jarir al-Tabari yang disampaikan oleh Jalal
al-Din al-Mabhalli dan al-Suyuti dalam kitab 7afsir al-Jalalayn , 1bn Kathir dalam

Kitab 7afsir Qur’an al-‘Azim, dan al-’Alusi dalam kitab Tafsir Ruh al-Ma‘ani.

Mereka semua menafsirkan sesuai bagaimna riwayat ’Asbab al-Nuzul
bahwasannya ayat tersebut diperuntukan bagi orang yang tidak memiliki masa
quru’ yaitu perempuan yang masih muda dan perempuan yang sudah tidak haid

lagi monopouse.

!Al-Qur’an, 65:4
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Dalam nash ayat tersebut hanya menyebutkan secara umum, vyaitu
perempuan yang tidak haid, namun dari mafhum ayat tersebut bisa ditarik

pemahaman mengenai terindikasinya pernikahan usia muda dalam al-Qur’an,

Sebagaimana dipahami dari penafsiran al-Tabari, ayat tersebut
menyebutkan mengenai iddahnya perempuan perempuan yang belum mengalami
haid yaitu perempuan yang masih kecil, adanya pembahsan mengenai hukum
iddahnya perempuan yang masih kecil, tanda adanya perceraian perempuan yang
masih kecil, adanya perceraian perempuan yang masih kecil, menunjukan adanya

pernikahan dini yang dibahas dalam al-Qur’an.

Penjelasan yang sedikit berbeda antara lain disampaikan oleh Abu Hayyan
Muhammad bin Yusuf dalam Tafsir a/-Bahr al-Muhit yang memaknai wa al-La’i
lam yahid dengan perempuan yang belum haid karena masih kecil dan
perempuan yang tidak haid sama sekali meskipun sudah dewasa. Penjelasan
serupa juga disampaikan oleh ‘Abd al-Rahman Ibn Nasir 1bn Sa‘di dalam 7aysir
al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-Mannan, 1bn ‘Ashur dalam Tafsir a/-
Tahrir wa al-Tanwir, Abu Bakar al-Jazayri dalam Aysar al-Tafsir. Berikut data

penafsiran yang berbeda:
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1. A/l-Bahr al-Muhit
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Ab Hayyan menafsirkan perempuan yang masih kecil dan perempuan-

perempuan yang tidak tidak mengalami haid sama sekali, karna perempuan

yang seperti itu memang ada yang mengalami, bahkan sampek akhir

hidupnyapun tidka mengalami haid sama sekali. Selain itu Abu Hayyan juga

mengatakan dan jika perempuan itu pernah haid, tetapi saat waktunya haid

perempuan itu tidak haid, maka menurut Abu Hayyan iddah dari perempuan

itu adalah satu tahun.

2. Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-Mannan
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Al-Sa‘di juga punya pandangan penafsiran yang sama, yaitu permpuan

yang masih kecil, yang belum mengalami haid dari sebelum-sebelumnya, dan

perempuan-perempuan yang tidak merasakan haid sama sekali (perempuan

dewasa) maka iddahnya sama dengan perempuan Monopouse , sedangkan

perempuan yang sudah mengalami haid, maka iddahnya adalah tiga kali Quru’

sebgaimna yang telah disebutkan dalam surat a/-Bagarah .

2 Abu Hayyan al-’Andalusiyy, 7afsir al-Bahr al-Muhit, Juz 8, (Beirut: Dar al-
"limiyyah, 1993), 280

3 *Abd. Al-Rahman Ibn Nasir al-Sa‘di, 7aysir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam
al-Mannan, (t.t. Mu’assisah al-Risalah), 1846
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3. Al-Tahrir wa al-Tanwir
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Penafsiran yang sama juga disampaikan oleh Ibn ‘Ashur yang lebih
focus terhadap sandaran ayat, ayat ini disandarkan terhadap ayat pertama dari
surat a/-Talag yang mana dalam ayat pertama itu menjelaskan tentang
iddahnya perempuan-perempuan yang punya maasa 'Agra’ (perempuan-
perempuan yang punya masa haid dan suci) sedangkan ayat ini ditunjukan
bagi perempuan-perempuan yang tidak mengalami haid, atau juga perempuan-
operempuan yang belum waktunya haid, yaitu perempuan-perempuan yang
masih kecil. Maka iddah dari kedua kondisi perempuan tersebut ialah hokum
iddahnya disamakan dengan perempuan-perempuan yang /mongpouse |

perempuan tua.

Dalam penafsiran Ibn Jarir al-Tabarin dan para Ulama yang senada
dengannya, tidak mengaitkan penjelasan makna kata kunci ini dengan boleh
tidaknya menikahkan seorang anak. Sebaliknya dalam Figh, pemaknaan atas kata
kunci ini cukup menentukan. Ketika kata ini diartikan perempuan kecil yang

belum haid, maka dipahami sebagai pembolehan pernikahan anak di usia dini

*1bn ‘Ashur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, juz 28, (Tunas, Dar al-Tunasiyyah, 1984 H),
315
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dengan alasan jika iddahnya anak kecil yang belum haid saja diatur dalam al-

Qur’an, maka hal ini berarti bahwa menikahkan anak kecil adalah boleh.

Selain itu bisa dipahami dari ayat ini, bahwasanya dengan adanya
pengaturan iddah bagi anak yang masih kecil, maka menunjukan adanya
perceraian perempuan yang masih kecil, setelah dipahami dengan adanya
perceraian bagi perempuan yang masih kecil, maka jelas bahwa itu menunjukan
adanya pernikahan perempuan yang masih kecil, disinilah dapat disimpulkan

bahwasannya terdapat pernikahan dini dalam al-Qur’an.

Adapun Munasabah ayat yang dipandang terkait dalam segi materi

mengenai batasan usia dalam pernikahan yaitu pada surat a/-\V/sa’ayat 6.
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka
dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah
Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).

> Al-Qur’an, 4:6
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Ayat di atas menyebutkan tentang kapan seorang wali agar bersiap-siap
memberikan wewenang kepada anak yatim untuk mengurus sendiri hartanya,

yaitu ketika mereka sudah mencapai usia untuk menikah Aatta balaghu al-nikah.

Para mufasir berbeda pendapat dalam mengartikan kata ini. Menurut 1bn
Jarir al-Tabari, kata ini bermakna mimpi basah. Jalal al-Di al-Mahalli dan Jalal
al-Dinn al-Suyuti mengartikan sudah mimpi basah atau sudah genap berusia 15

tahun sebagaimana pendapat Imam Shafi‘i.

Ibn Kathir mempunyai pendapat yang sama yaitu mimpi basah atau genap
berusia 15 tahun. Al-"Alusi dalam Ruh al-Ma‘ani lebih mengutamakan pendapat
yang mengatakan bahwa usia menikah bagi anak merdeka adalah 18 tahun

sedangkan bagi budak adalah 17 tahun.

’Abu Hayyan Muhammad lbn Yusuf dalam 7afsir al-Bahr al-Muhit
menyebutkan pendapat al-Nakha‘i dan Abu Hanifah yang mengatakan bahwa

anak yatim tersebut harus ditunggu hingga berusia 25 tahun.

Dalam Figh, kedewasaan anak dijelaskan melalui konsep baligh. Baligh
anak perempuan ditandai dengan menstruasi (/ayd), sedangkan laki-laki ditandai
dengan mimpi basah (/Atr/lam). Seorang anak yang sudah baligh dipandang telah

dewasa sehingga bisa dibebani kewajiban agama (mukallaf).

Menstruasi dan mimpi basah mungkin cukup untuk dijadikan indikator
kedewasaan fisik dalam kaitannya dengan shalat, zakat, puasa, dan haji karena apa

yang harus dilakukan dalam kewajiban agama tersebut tidak memerlukan
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kematangan fisik secara sempurna bahkan anak yang belum menstruasi dan
mimpi basah pun banyak yang bisa melakukannya. Namun demikian, mentruasi
dan mimpi basah tidaklah cukup sebagai tanda kedewasaan seorang anak untuk

menjalankan kehidupan pernikahan.

Terkait pembahasan di atas, dapat dipahami, bahwa ayat tersebut telah
menyinggung masalah usia dewasa dari anak yatim laki-laki maupun perempuan,
dipandang telah mampu mengelola sendiri hartanya. Al-Qur’an menyebut agar
mereka diuji apakah bisa melakukannya atau tidak pada saat mereka telah sampai
di usia menikah dalam ayat Ahatta balaghu al-nikah dan para mufassir

menyebutkan angka usia tersebut adalah 15, 17, 18, hingga 25 tahun.

Tetapi pendapat ini tidak dijadikan dasar bagi pentingnya usia minimal
pernikahan di dalam figh padahal mengelola rumah tangga baik pengaturan
nafkah, jumlah dan jarak anak dalam keluarga agar bisa membesarkan mereka
secara berkualitas, dan pemenuhan segala kebutuhan anggota keluarga baik fisik,
mental, dan spiritual agar bisa mereka dapat merasakan sakinah, mawaddah, wa
rahmah dalam keluarga sepanjang usia perkawinan yang tentunya jauh lebih

penting daripada sekedar mengelola harta warisan yang dimiliki anak yatim.

Laki-laki dan perempuan juga sama-sama perlu kedewasaan (baligh)
secara mental dan sosial untuk menikah. Pernikahan tidaklah hanya terkait dengan
hubungan seksual, melainkan juga lahirnya anak-anak dengan berbagai implikasi

hak dan kewajiban yang juga perlu dipersiapkan secara matang oleh
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Pernikahan anak tidak hanya karena dapat melahirkan mudarrahbagi anak,
terutama anak perempuan baik secara fisik maupun psikis, tetapi juga mudharat
bagi masyarakat karena lahirnya generasi tidak tumbuh dalam lingkungan
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah yang mensyaratkan terpenuhinya

kebutuhan fisik dan psikis dengan baik

. Dampak Penafsiran al-Tabari terhadap lafad Wa a/-La’i Lam Yahidn
1. Dampak Bagi Ulama Fikih

Lafad wa al-la’i lam yahidn Surat al-Talag ayat 4, merupakan salah
satu dalil yang sering dikaitkan oleh para Ulama fikih mengenai prnikahan
dini, ulama fikih yang berpendapat akan bolehnya pernikahan usia muda, serta
larangnya pernikahan usia muda ialah bagaimana para mufassir menafsirkan
ayat tersebut, seperti penafsiran lbn Jarir al-Tabari dalam kitab Jam/* al-
Bayan ‘an Ta'wil "Ay al-Qur’an.

Ketika lafad wa al-la’i lam yahidn di tafsiri dengan perempuan-
perempuan yang masih muda, maka para Ulama fikih menganggap tidak ada
batasan usia dalam sebuah pernikahan.

Sedangkan hadis atas pernikahan Nabi dengan ’A’ishah merupakan
batasan kapan perempuan itu bisa di tiduri yaitu ketikak perempuan itu
berusia 9 tahun, walaupun ada sebagian menilai dari kematangan dari
perempuan tersebut tanpa melihat usia.

Sebaliknya jika lafad wa al-la’t lam yahidn ini diartikan dengan
perempuan dewasa yang tidak mengalami haid sama sekali ( ‘al-balighat al-lati

lam ya’tihinn hayd bi al-kulliyyah), maka pemaknaan ini tidak dapat dijadikan



93

dasar bolehnya pernikahan anak perempuan di usia dini atau usia sebelum haid.
Sayangnya pendapat kedua ini kurang populer dibandingkan pendapat yang
pertama.

Perlu diketahui bahwasannya nilai dewasa dari seorang anak berbeda-
beda dalam memahaminya, sedangkan yang jadi perbincangan disini ialah
dewasa perspektif islam, beda halnya dewasa perspektif Islam.

Dalam konsep ilmu fikih, konsep kedewasaan anak bisa dilihat dari
berbagai hal, kedewasaan untuk anak laki-laki ialah ketika ia mengalami
mimpi basah dengan keadaan usia melebihi umur 9 tahun, kalaupun mimpi
basah sebelum berusia Sembilan tahun maka belum dikatakan ba/igh, dan jika
usianya sudah mencapai 15 tahun maka anak tersebut bisa dikategorikan anak
yang sudah baligh.

Sedangkan ukuran baligh untuk anak perempuan ialah ketika ia
mengalami menstruasi atau haid dengan sayarat usia anak perempuan tersebut
sudah mencapai 9 tahun, dan jika perempuan keluar darah sebelum usia
Sembilan tahun dalam fikih belum dikatakan haid, melainkan /stihadah, maka
belum dikatakan baligh dan jika anak tersebut belum mengalami haid sampek

usianya 15 tahun, maka sudah dikatakan ba/igh.

. Dampak Sosial
Dengan penafsiran yang dikonsumsi oleh para Ulama fikih sebagi

hujjah bolehnya pernikahan di usia dini, maka orang-orang islam khususnya
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menganggap, pernikahan di usia muda bukanlah masalah, serta bukan hal yang
perlu dipermasalahkan, walaupun banyak ahli yang menyatakan bahya akan
pernikahan pada usia muda.

Ketika Undang-undang pernikahan di Indonesia membatasi minimal
usia pernikahan dengan minimal usia bagi laki-laki 19 tahun dan untuk
perempuan 16 tahun, masih banyak pelaku pernikahan usia dini dengan
memalsukan usia di KUA terkait.

Penilaian kedewasaan dalam pandangan tafsir juga terdapat perbedaan,
yang mana dewasa menurut tafsir ialah saat anak tersebut sudah mengalami
haid, sedang haid pada umumnya terjadi pada usia perempuan menginjak 9
tahun, ulama fikih pun mengukur kedewasaan tanpa tanda (haid, mimpi basah)
ketika anak tersebut berusia 15 tahun.

Dalam hal ini terdapat perbedaan batas dewasa dalam segi al-Qur’an
dan undang-undang, yang mana batas dewasa menurut undang-undang lebih
tua dari batasan dewasa yang tercantum dalam al-Qur’an, bisa disimpulkan
bahwa perempuan yang dianggap dewasa dalam kajian tafsir namun belum
dewasa dalam kaca mata undang-undang.

Sebagaiman Shubramah menyatakan tidak bolehnya pernikahan dini,
yang mana ia lebih memandang terhadap soc/al, budaya, culture, dan dari segi
kesehatan, bukan hanya Shubramah yang memandang demikian sebagian
ulama fikih yang membolehkan pernikahan dini namun tidak bolehnya untuk
di tiduri, dengan alasan terhadap kesehatan dari perempuan, dan kesanggupan

dari anak perempuan tersbut.
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Wajar ketika pemerintah sebagai penegas, untuk menghindari
banyaknya masalah seperti, penyakit, maslah social, KDRT dan lain-lain yang
disebabkan praktek pernikahan anak di usia muda, walaupun tingkatan
kedewasaan dari seorang anak, tidak hanya bisa dilihat dari segi usia.
Melainkan kebanyakan anak yang sudah berusia 16 untuk anak perempuan dan
19 tahun untuk anak laki-laki sudah siap dalam segala aspek.

Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak terdapat pula manfaat dari
pernikahan dini (anak yang masih muda namun sanggup), melihat pergaulan
yang sudah keterlaluan bebas. Banyak para anak muda yang sudah tidak lagi
memandang moral bangsa dan moral agama, yang tidak lagi menjadikan al-

Qur’an sebagai panutan.



